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ABSTRAK 

Penyakit tiroid adalah kelenjar endokrin murni terbesar di tubuh manusia, terletak di leher 

bagian depan. Gangguan fungsi tiroid  seringkali sulit dikenali karena gejalanya tidak spesifik, 

dan sering diabaikan karena gejala penyakit tiroid sangat mirip dengan banyak penyakit gaya 

hidup modern. pasien seringkali tidak menyadari ada masalah pada dirinya dan tidak 

memeriksakan diri ke dokter. Oleh karena itu, penelitian dibidang kesehatan dilakukan untuk 

pengobatan lebih dini, guna mencegah kematian akibat terlambatnya penanganan. Penelitian ini 

menggunakan metode klasifikasi data mining Algoritma Decision Tree C4.5 dan Naïve Bayes 

dengan tujuan agar algoritma terpilih merupakan algoritma yang menghasilkan nilai akurasi dan 

nilai Area Under Curve (AUC) yang lebih baik. Data penelitian menggunakan Thyroid Disease 

Dataset UCI (University of California, Irvine) Machine Learning Repository. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa akurasi lebih baik diperoleh dari Algoritma Decision Tree C4.5 sebesar 

97,12% sedangkan nilai akurasi Algoritma Naïve Bayes sebesar 76,02%. Nilai Area Under 

Curve (AUC) pada kurva Receiver Operating Characteristic (ROC) menunjukkan Algoritma 

Decision Tree C4.5 memiliki nilai lebih tinggi dari Algoritma Naïve Bayes dengan hasil 

klasifikasi Good Classification. 

Kata kunci : Algoritma Decision Tree C4.5, Algoritma Naïve Bayes, Data Mining, Klasifikasi, 

Perbandingan , Penyakit Tiroid. 

 

ABSTRACT 

Thyroid disease is the largest pure endocrine gland in the human body, located in the front of 

the neck. Disorders of thyroid function are often difficult to identify because the symptoms are 

non-specific, and are often overlooked because the symptoms of thyroid disease are very similar 

to many of the diseases of modern lifestyles. Patients often do not realize there is a problem with 

themselves and do not see a doctor. Therefore, research in the health sector is carried out for 

early treatment, in order to prevent death due to delay in treatment. This study uses data mining 

classification methods, Decision Tree C4.5 Algorithm and Naïve Bayes with the aim that the 

selected algorithm is an algorithm that produces better accuracy and Area Under Curve (AUC) 

values. Research data using the Thyroid Disease Dataset UCI (University of California, Irvine) 

Machine Learning Repository. The test results show that better accuracy is obtained from the 

Decision Tree C4.5 Algorithm of 97.12% while the accuracy value of the Naïve Bayes 

Algorithm is 76.02%. The Area Under Curve (AUC) value on the Receiver Operating 

Characteristic (ROC) curve shows the Decision Tree C4.5 Algorithm has a higher value than 

the Naïve Bayes Algorithm with Good Classification results. 

Keywords: Decision Tree C4.5 Algorithm, Naïve Bayes Algorithm, Data Mining, Classification, 

Comparison, Thyroid Disease. 

 

PENDAHULUAN Pentingnya mengetahui gejala suatu 

penyakit merupakan Langkah awal untuk 

Volume 13, Nomor 5, November 2022 

Hal. 489 - 495 

mailto:leli.s@staff.gunadarma.ac.id
mailto:kristacahayani20@gmail.com
mailto:murtiwiyati@staff.gunadarma.ac.id
mailto:chodi@staff.gunadarma.ac.id
mailto:deasy@staff.gunadarma.ac.id


490 
 

mengantisipasi timbulnya penyakit yang 

dapat membahayakan kesehatan, bahkan 

berujung pada kematian. Tiroid merupakan 

merupakan kelenjar endokrin murni terbesar 

dalam tubuh manusia yang terletak di leher 

bagian depan. Faktor risiko penyakit atau 

gangguan tiroid dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti usia di atas 60 tahun 

maka semakin berisiko terjadinya hipotiroid 

atau hipertiroid. Jenis kelamin perempuan 

biasanya lebih berisiko terjadi gangguan 

tiroid. (Kementrian Kesehatan, 2015). 

Berdasarkan data Globocan tahun 

2020, kanker tiroid merupakan kanker 

peringkat 5 tertinggi yang diderita oleh 

perempuan di seluruh dunia. Kanker tiroid 

menempati urutan ke-9 dari 10 kanker 

terbanyak di Indonesia, serta angkanya 

mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

Gangguan fungsi tiroid seringkali sulit 

diidentifikasi karena gejalanya tidak 

spesifik, gejala gangguan tiroid sangat mirip 

dengan berbagai keluhan akibat gaya hidup 

modern sehingga sangat sering diabaikan. 

Akibatnya pasien seringkali tidak menyadari 

ada masalah pada dirinya dan tidak 

memeriksakan diri ke dokter (Dr. Dr. EM 

Yunir SpPD-KEMD, 2017). Oleh karena 

itu, perlu adanya penelitian yang 

menerapkan metode untuk memprediksi 

penyakit tiroid yang nantinya akan 

mempermudah pasien dalam memprediksi 

penyakit tersebut. 

Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk memprediksi penyakit 

adalah dengan menggunakan data mining. 

Dalam penelitian ini data mining yang 

digunakan adalah teknik klasifikasi. 

Sedangkan metode atau algoritma yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

algoritma Decision Tree C4.5 dan Naïve 

Bayes.  

Banyak penelitian mengenai penyakit 

tiroid dengan menggunakan metode data 

mining, diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Bambang Wijonarko. 

Menurut jurnal Bambang Wijonarko yang 

berjudul Perbandingan Algoritma Data 

Mining Naïve Bayes dan Bayes Network 

untuk Mengidentifikasi Penyakit Tiroid. 

Dalam penelitian ini melakukan komparasi 

algoritma diantaranya Naïve Bayes dan 

Bayes Network yang menyatakan bahwa 

Bayes Network memiliki Akurasi yang lebih 

tinggi dibandingan Naïve Bayes (Wijonarko, 

2018). 

Penelitian yang lain dilakukan oleh 

Sarifah Agustina, Ali Mustopa, Andi 

Saryoko, Windu Gata, dan Siti Khotimatul 

Wildah (2020) mengenai Penerapan 

Algoritma J48 untuk Deteksi Penyakit 

Tiroid. Dalam penelitian tersebut diperoleh 

nilai akurasi sebesar 99.645%. Penelitian 

yang dilakukan oleh Umar Sidiq, Dr. Syed 

Mutahar Aaqib, dan Dr. Rafi Ahmad Khan 

(2019) mengenai Diagnosis Berbagai 

Penyakit Tiroid Menggunakan Data Mining 

Teknik Klasifikasi. Dalam penelitian tersebut 

dinyatakan bahwa Decision Tree 

memperoleh akurasi yang lebih tinggi 

daripada algoritma lainnya (Sidiq, Aaqib, 

dan Khan, 2019). 

Selain itu, penelitian lain dilakukan 

oleh Khalid Salman, Emrullah Sonuc di 

Universitas Karabuk, Turki (2021) mengenai 

“Thyroid Disease Classification Using 

Machine Learning Algorithms”. Dalam 

penelitian ini melakukan komparasi 

algoritma diantaranya Support Vector 

Machines, Random Forest, Decision Tree, 

Naïve Bayes, Logistic Regression, K-Nearest 

Neighbors, Multi-Layer Perceptron’s, dan 

Linear Discriminant Analysis. Dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat dua algoritma terbaik yang 

digunakan yaitu Random Forest dengan 

akurasi 98,93% dan Multi-Layer Player 

dengan akurasi 96,4% diikuti algoritma 

terbaik ketiga yaitu Naïve Bayes dengan 

akurasi 90,67%. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan menggunakan teknik data mining 

untuk melakukan pengolahan dataset 

penyakit tiroid dengan menggunakan metode 

Decision Tree C4.5 kemudian dibandingkan 

dengan metode data mining lainnya yang 

memiliki kemampuan sama baik dengan 

Decision Tree C4.5 yaitu Naïve Bayes. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Tahapan penelitian yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1 

sebagai berikut: 
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Gambar  1. Tahapan Penelitian

 

Pengambilan data, penelitian ini 

menggunakan data yang diambil dari 

website UCI (Universitas California Invene) 

Machine Learning Repository. Dataset 

tersebut berisi pasien yang terkena penyakit 

tiroid sebanyak 3711 pasien.  

Pengolahan data, pada tahap ini 

dilakukan pengolahan data tiroid, mulai dari 

transformasi dengan mengubah sebagian 

nama atribut- atribut, membuang duplikasi 

yang ada pada data, menangani nilai yang 

hilang dan memperbaiki kesalahan pada 

data.  

Pemodelan, pada tahap ini dilakukan 

pengujian model dengan menggunakan 

dataset penyakit tiroid. Algoritma yang 

dipakai pada tahap ini adalah Decision Tree 

C4.5 dan Naïve Bayes. Pada tahap 

pemodelan ini dilakukan pemrosesan data 

training sehingga akan membahas metode 

algoritma yang diujikan, kemudian dianalisa 

dan dikomparasi. Pemodelan dilakukan 

dengan menggunakan software RapidMiner 

yang merupakan salah satu software 

pemodelan terbaik untuk data mining. 

Pengujian model, setelah melakukan 

perancangan dan pemodelan dari kedua 

model Algoritma Decision Tree C4.5 dan 

Naïve Bayes, maka dapat diuji tingkat 

akurasinya untuk melihat kinerja dari kedua 

model tersebut. Pengujian tingkat Accuracy, 

Precision, Recall menggunakan confusion 

matrix dan kurva ROC/AUC (Area Under 

Cover). Analisa hasil evaluasi, dilakukan 

analisa terhadap model yang ditetapkan 

untuk mengetahui tingkat keakurasian 

model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Model Algoritma  

Pada tahap ini dilakukan pengujian 

model dengan menggunakan dataset 

penyakit tiroid. Algoritma yang dipakai 

pada tahap ini adalah Decision Tree C4.5 

dan Naïve Bayes. Pada tahap pemodelan 

ini dilakukan pemrosesan data training 

sehingga akan membahas metode 

algoritma yang diujikan, kemudian 

dianalisa dan dikomparasi. Pemodelan 

dilakukan dengan menggunakan software 

RapidMiner yang merupakan salah satu 

software pemodelan terbaik untuk data 

mining. Proses dalam tahapan ini antara 

lain dengan validasi menggunakan ten-

folds cross validation, proses ini berguna 

untuk membagi dataset menjadi 10 bagian 

secara acak lalu 9 bagian digunakan untuk 

data training sedangkan 1 bagian 

digunakan untuk data testing.  Proses ini 

berulang sampai dengan 10 kali sampai 

dengan seluruh data mendapatkan 

porsinya atau mendapat giliran menjadi 

data testing.  

Didalam proses validasi dilakukan 

perhitungan tingkat akurasi dengan 

menggunakan confussion matrix. Tabel 

ini digunakan untuk mengukur tingkat 

akurasi dari algoritma. Dalam 10 kali 

percobaan keseluruhan tingkat akurasi 

dihitung rerata untuk mendapatkan tingkat 

akurasi dari algoritma tertentu. Gambar 2 

merupakan hasil dari perhitungan 

algoritma Decision Tree C4.5 dengan 

menggunakan Rapid Miner. 
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Gambar  2.  Pemodelan Algoritma Decision Tree C4.5

 

Untuk perhitungan algoritma Naive 

Bayes dilakukan dengan tahapan yang 

sama dengan perhitungan Decision Tree 

C4.5. Hanya saja algoritma yang 

digunakan adalah algoritma Naive Bayes. 

B. Analisa Hasil Algoritma  

Setelah melakukan perancangan 

dan pemodelan dari kedua model 

Algoritma Decision Tree C4.5 dan Naïve 

Bayes, maka dapat diuji tingkat 

akurasinya untuk melihat kinerja dari 

kedua model tersebut. Pengujian tingkat 

Accuracy, Precision, Recall menggunakan 

confusion matrix dan kurva ROC/AUC 

(Area Under Cover). Dari hasil komparasi 

didapatkan nilai akurasi dari keseluruhan 

algoritma yang dikomparasi. Gambar 3 

merupakan hasil akurasi dari algoritma 

Decision Tree C4.5. Sedangkan Gambar 4 

merupakan hasil akurasi dari algoritma 

Naive Bayes. 

 

 
 

Gambar  3. Hasil Akurasi Decision Tree C4.5 

 

 
Gambar  4. Hasil Akurasi Naive Bayes 

Selain nilai akurasi dari keseluruhan 

algoritma yang dikomparasi, di dapatkan 

pula hasil AUC Gambar 5 merupakan hasil 

AUC dari algoritma Decision Tree C4.5. 

Sedangkan Gambar 6 merupakan hasil kurva 

ROC dari algoritma Naive Bayes. 

 

 
Gambar  5. Hasil AUC Decision Tree C4.5 

Setelah melakukan penelitian dan 

mendapatkan     hasil tingkat akurasi dan 

nilai AUC dari kedua    algoritma. Tahap 

berikutnya adalah    membandingkan dari 

kedua hasil tersebut.   Tabel 2 merupakan   

perbandingan hasil   tingkat   akurasi   dari   

algoritma Decission Tree C4.5 serta Naive 

Bayes. 
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Gambar  6. Hasil AUC Naive Bayes

Setelah melakukan penelitian dan 

mendapatkan     hasil tingkat akurasi dan 

nilai AUC dari kedua    algoritma. Tahap 

berikutnya adalah    membandingkan dari 

kedua hasil tersebut.   Tabel 2 merupakan   

perbandingan hasil   tingkat   akurasi   dari   

algoritma Decission Tree C4.5 serta Naive 

Bayes. 

 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Algoritma 
Algoritma Tingkat Akurasi AUC 

Decision Tree C4.5 97,12% 0,841 

Naïve Bayes  76.02% 0,718 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7. Komparasi Algoritma 
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KESIMPULAN 

Penelitian Hasil penelitian telah 

dilakukan dari 21 atribut independen 

menggunakan dua algoritma data mining 

yaitu Decision Tree C4.5 dan Naïve Bayes. 

Kedua algoritma ini sudah cukup baik 

diterapkan dalam memprediksi penyakit 

tiroid. Hal ini menunjukkan oleh hasil 

pengujian, dimana nilai akurasi Algoritma 

Decision Tree C4.5 adalah sebesar 97,12% 

dan nilai AUC 0,841, sedangkan nilai 

akurasi Algoritma Naïve Bayes sebesar 

76,02% dan nilai AUC 0,718.  

Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa Algoritma Decision 

Tree C4.5 memiliki tingkat akurasi lebih 

baik sebesar 21,1% dibandingkan dengan 

Naïve Bayes. Selain itu, hasil perbandingan 

kedua algoritma tersebut dapat dinyatakan 

bahwa Algoritma Decision Tree C4.5 lebih 

unggul dari Naïve Bayes karena memiliki 

nilai AUC 0,841 dengan kategori Good 

Classification. 
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